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Abstract: This study analyses the effects of digital literacy and digital leadership on the
performance of civil servants (ASN), with employee engagement as a mediating variable,
at the Regional Finance and Asset Agency (BKAD) of Indragiri Hilir Regency. A
quantitative survey design was used. From a population of 101 employees, 89 civil
servants were selected through purposive sampling. Data were collected with a five-point
Likert questionnaire and analysed using Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS 4. The model explained 76.9% of the variance in
employee engagement and 86.4% in ASN performance. Digital literacy had a positive
and significant effect on ASN performance (f = 0.207; p = 0.001) and on employee
engagement (f = 0.492; p < 0.001). Digital leadership had a positive and significant
effect on ASN performance (f = 0.433; p < 0.001) and on employee engagement (f =
0.467;, p < 0.001). Employee engagement positively affected ASN performance (f =
0.368; p < 0.001). Employee engagement partially mediated the effects of digital literacy
B = 0.181; p < 0.001) and digital leadership (8 = 0.172; p < 0.001) on ASN
performance. These findings indicate that digital competence and digital leadership
improve performance more effectively when employees are highly engaged with their
work and organisation.

Keyword: digital literacy; digital leadership;, employee engagement,; civil servant
performance,; PLS-SEM.

Abstrak: Penelitian ini menganalisis pengaruh literasi digital dan kepemimpinan digital
terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) dengan keterikatan pegawai sebagai
variabel mediasi pada Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Kabupaten Indragiri
Hilir. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Dari
populasi 101 pegawai, sebanyak 89 ASN dipilih dengan teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert lima poin dan dianalisis dengan Partial
Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) menggunakan SmartPLS 4.
Model menjelaskan 76,9% variasi keterikatan pegawai dan 86,4% variasi kinerja ASN.
Literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja ASN (B = 0,207; p =
0,001) dan keterikatan pegawai (B = 0,492; p < 0,001). Kepemimpinan digital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja ASN (B = 0,433; p < 0,001) dan
keterikatan pegawai (B = 0,467; p < 0,001). Keterikatan pegawai berpengaruh positif
terhadap kinerja ASN (B = 0,368; p < 0,001). Keterikatan pegawai memediasi secara
parsial pengaruh literasi digital (B = 0,181; p < 0,001) dan kepemimpinan digital (f =
0,172; p < 0,001) terhadap kinerja ASN. Temuan ini menunjukkan bahwa kompetensi
digital dan kepemimpinan digital akan lebih efektif meningkatkan kinerja apabila
pegawai memiliki keterikatan yang tinggi terhadap pekerjaan dan organisasinya.

Kata kunci: literasi digital, kepemimpinan digital; keterikatan pegawai; kinerja ASN;
PLS-SEM.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital mendorong
instansi pemerintah beralih dari pola kerja
manual ke sistem kerja berbasis teknologi
informasi. Melalui Peraturan Presiden
Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik
(SPBE), pemerintah menuntut setiap ASN
mampu mengoperasikan teknologi digital
untuk mewujudkan tata kelola yang
bersih, efektif, transparan, dan akuntabel.
Transformasi digital di sektor publik
bukan sekadar pengadaan teknologi,
tetapi perubahan proses, budaya, dan cara
kerja aparatur (Mergel et al., 2019).
Karena pegawai adalah ujung tombak

penerapan teknologi tersebut, kinerja
ASN  menjadi tolok wukur wutama
keberhasilan transformasi digital.

Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun
2019 mendefinisikan kinerja PNS sebagai
hasil kerja yang dicapai setiap pegawai
sesuai dengan Sasaran Kinerja Pegawai
(SKP) dan perilaku kerja.

Badan Keuangan dan Aset Daerah
(BKAD) Kabupaten Indragiri Hilir
mengemban  fungsi strategis dalam
pengelolaan keuangan dan aset daerah.
Secara formal, Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah (LKjIP) BKAD tahun 2020-—
2025 mencatat capaian sasaran strategis
100% dan  Pemerintah  Kabupaten
Indragiri Hilir memperoleh opini Wajar
Tanpa Pengecualian (WTP) dari BPK
sembilan kali berturut-turut sejak 2016.
Namun, capaian administratif tersebut
tidak sepenuhnya mencerminkan kualitas
tata kelola. Realisasi anggaran BKAD
naik dari 92,45% (2022) menjadi 94,22%
(2024), lalu turun tajam menjadi 83,67%
pada 2025 dengan sisa dana tidak terserap
Rp59,2 miliar. Temuan BPK tahun 2024
juga mencatat sejumlah aset daerah masih
dikuasai pihak lain, dan koordinasi serta
adaptasi  pegawai terhadap  Sistem
Informasi Pemerintahan Daerah (SIPD)

yang terus berubah masih menjadi
hambatan.

Literasi digital merupakan
pengetahuan dan kecakapan
menggunakan media digital untuk

menemukan, mengevaluasi,
menggunakan, dan membuat informasi
secara bijak dan bertanggung jawab
(Rizal et al., 2022). Bagi birokrat,
kemampuan ini menunjang manajemen
informasi, komunikasi, dan pengambilan
keputusan yang efisien (Igbal et al,
2023). Literasi digital pegawai juga
dipandang sebagai kapabilitas organisasi
yang menentukan keberhasilan
transformasi digital (Cetindamar
Kozanoglu & Abedin, 2021). Dari
perspektif Teori Kognitif Sosial (Bandura,
1986), literasi digital —memperkuat
kapasitas individu untuk berpikir adaptif
dan menggunakan teknologi secara efektif
dalam tugasnya (Abas et al, 2019).
Meskipun demikian, temuan empiris
belum seragam: sebagian studi
menemukan pengaruh positif literasi
digital terhadap kinerja (Abas et al., 2019;
Aulia Irfa, 2025), sementara studi lain
tidak menemukan pengaruh langsung
(Putra et al., 2023; Alainati et al., 2025).
Faktor lain yang menentukan
keberhasilan digitalisasi adalah
kepemimpinan digital, yaitu kemampuan
pemimpin memberikan orientasi strategis
terhadap pemanfaatan teknologi
informasi, membangun kesadaran digital
pegawai, dan memfasilitasi adopsi
teknologi secara etis dan berkelanjutan
(Ulutas & Arslan, 2017). Pemimpin
digital yang efektif menginternalisasikan
nilai kolaborasi, kecepatan, transparansi,
dan inovasi ke dalam organisasi (El Sawy
et al,, 2016) serta memotivasi pegawai
memanfaatkan teknologi melalui visi
yang jelas (Cortellazzo et al., 2019). Di
sektor publik, kepemimpinan digital
berkaitan dengan peningkatan kinerja,
transparansi, dan partisipasi masyarakat
(Nuryadin et al., 2023; Yunita & Isnaini,
2024). Akan tetapi, sejumlah studi justru
tidak menemukan pengaruh langsung
kepemimpinan digital terhadap kinerja
pegawai (Bethabara et al., 2024; Alamgir
Mollah et al., 2025). Di BKAD Indragiri
Hilir, penurunan realisasi anggaran tahun
2025 terjadi bersamaan dengan masa
transisi kepemimpinan, yang
mengisyaratkan pentingnya peran
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pimpinan dalam menggerakkan budaya
kerja digital.

Ketidakkonsistenan temuan
tersebut membuka kemungkinan adanya
mekanisme perantara, yaitu keterikatan
pegawai (employee engagement).
Keterikatan pegawai adalah keadaan kerja
positif yang ditandai oleh semangat
(vigor), dedikasi (dedication), dan
penghayatan (absorption) (Schaufeli &
Bakker, 2004). Pegawai yang terikat
cenderung lebih produktif, loyal, dan aktif
berkontribusi pada tujuan organisasi
(Pandey & Sushil, 2023), serta lebih
inovatif dalam bekerja (Rahmat &
Seswandi, 2023). Keterlibatan pegawai
dalam kegiatan berbasis digital juga
terbukti meningkatkan kinerja individu
dan organisasi (Soleh et al., 2020). LKjIP
BKAD  berulang kali  menyebut
peningkatan  profesionalisme aparatur
sebagai solusi, tetapi tidak mengevaluasi
sejauh mana pegawai benar-benar terlibat
secara emosional dan kognitif dalam
pekerjaannya.

Sebagian besar penelitian
sebelumnya menguji pengaruh langsung
literasi digital dan kepemimpinan digital
terhadap kinerja, dan belum banyak yang
menguji keterikatan pegawai sebagai
mediator, khususnya pada instansi
pengelola keuangan daerah di wilayah
dengan keterbatasan infrastruktur digital
seperti Kabupaten Indragiri Hilir. Selain
itu, penelitian ini mengukur kinerja
berdasarkan PP Nomor 30 Tahun 2019
yang dirancang khusus untuk sektor
publik. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh literasi
digital dan kepemimpinan digital terhadap
kinerja ASN, baik secara langsung
maupun melalui keterikatan pegawai,
pada BKAD Kabupaten Indragiri Hilir.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
survei (Sugiyono, 2018) dan dilaksanakan
di BKAD Kabupaten Indragiri Hilir
selama kurang lebih tiga bulan. Populasi

penelitian adalah seluruh pegawai BKAD
sebanyak 101 orang, terdiri atas 89 ASN
(PNS dan PPPK) dan 12 tenaga non-ASN.
Sampel ditentukan dengan purposive
sampling dengan kriteria: (1) berstatus
ASN di BKAD Kabupaten Indragiri Hilir,
(2)  terlibat dalam tugas yang
menggunakan sistem atau aplikasi digital,
dan (3) memiliki masa kerja minimal dua
tahun di BKAD. Berdasarkan kriteria
tersebut diperoleh 89 responden. Seluruh
89 kuesioner cetak yang disebarkan
kembali dalam keadaan lengkap (tingkat
respons 100%).

Data primer dikumpulkan melalui
kuesioner skala Likert lima poin (1 =
sangat tidak setuju sampai 5 = sangat
setuju). Literasi digital (X1) diukur
dengan lima item yang mewakili dimensi
informasi dan literasi data, komunikasi
dan kolaborasi, kreasi konten digital,
keamanan, serta penyelesaian masalah
(Rizal et al., 2022). Kepemimpinan digital
(X2) diukur dengan 18 item pada dimensi
informasi, komunikasi, dan
orientasi/bimbingan (Ulutas & Arslan,
2017). Keterikatan pegawai (Z) diukur
dengan 15 item pada dimensi vigor,
dedication, absorption (Schaufeli &
Bakker, 2004), komitmen terhadap
organisasi, dan usaha sukarela. Kinerja
ASN (Y) diukur dengan 12 item yang
mencakup SKP (kuantitas, kualitas,
waktu, biaya) dan perilaku kerja (orientasi
pelayanan, komitmen, inisiatif kerja, kerja
sama, kepemimpinan) sesuai PP Nomor
30 Tahun 2019.

Data dianalisis dengan PLS-SEM
menggunakan SmartPLS 4. Model
pengukuran dievaluasi melalui /Joading
factor, average variance extracted (AVE
> 0,50), Cronbach's alpha dan composite
reliability (> 0,70), serta validitas
diskriminan dengan cross loading dan
kriteria Fornell-Larcker (Hair et al.,
2017). Model struktural dievaluasi
melalui  koefisien determinasi (R?),
sedangkan  hipotesis  diuji  dengan
bootstrapping pada taraf signifikansi 5%.
Rata-rata tanggapan responden
dikategorikan dengan interval kelas 0,80:
1,00-1,80 sangat rendah; 1,81-2,60
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rendah; 2,61-3,40 sedang; 3,41-4,20
tinggi; dan 4,21-5,00 sangat tinggi.

Literasi Digital
X1
TSl HLI)

H3 (+)

Pengaruh tidak langsung: HE (X1 = Z = Y) dan H7 (X2 = Z = Y}
Garis putus-putus = pengaruh langstung terhadap ¥

Gambaf 1 Model Penelitian

Berdasarkan Gambar 1, hipotesis
H1-HS5 menyatakan pengaruh langsung
positif sesuai arah panah, sedangkan H6
dan H7 menyatakan bahwa keterikatan
pegawai memediasi pengaruh literasi
digital dan kepemimpinan digital terhadap
kinerja ASN.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden dan Deskripsi
Variabel

Responden didominasi pegawai
berusia 3140 tahun (48,3%) dan di atas
40 tahun (46,1%), berpendidikan sarjana
(78,7%), dengan masa kerja 0-5 tahun
(46,1%) dan 16-20 tahun (28,1%).

Tabel 1 Karakteristik Responden (n =
89)

Karakteristik | Jumlah %
Usia
17-25 tahun 1 1,1
26-30 tahun 4 4.5
31-40 tahun 43 48,3
> 40 tahun 41 46,1
Pendidikan
SMA 6 6,7
S1 70 78,7
S2 13 14,6
Lama bekerja
0-5 tahun 41 46,1
6—10 tahun 4 4,5
11-15 tahun 8 9,0
16-20 tahun 25 28,1
> 20 tahun 11 12,4

Sumber: Data primer diolah (2026)

Tabel 2 menunjukkan bahwa
kinerja ASN (3,993), literasi digital
(3,780), dan keterikatan pegawai (3,624)
berada pada kategori tinggi, sedangkan
kepemimpinan digital (2,260) berada pada
kategori rendah. Pada literasi digital, skor

tertinggi  terdapat pada kemampuan
mengoperasikan aplikasi dan
mengevaluasi  data  digital  untuk

pengambilan keputusan (LD1 = 3,843),
sedangkan skor terendah pada
pemahaman  pentingnya  komunikasi
digital dalam koordinasi kerja (LD2 =
3,674). Pada kepemimpinan digital, skor
tertinggi adalah kemampuan pimpinan
memilah informasi yang relevan dari
sumber digital (KD3 = 2,315) dan
terendah adalah pembaruan pengetahuan
pimpinan terhadap perkembangan
teknologi (KD4 = 2,191). Pada
keterikatan pegawai, skor tertinggi adalah
dukungan terhadap visi, misi, dan tujuan
organisasi (KP11 = 4,022), sedangkan
terendah adalah tetap bersemangat saat
menghadapi hambatan (KP2 = 3,045).
Pada kinerja ASN, skor tertinggi adalah
kepatuhan terhadap peraturan (KA8 =
4,045) dan terendah adalah kerja sama
dengan rekan kerja (KA10 = 3,944).

Tabel 2 Statistik Deskriptif Variabel
Penelitian

Variabel Item Mean SD Ka:fgo
Literasi
Digital 5 3,780 0’566 Tinggi
(X1)
Kepemimpi 0.60
nan Digital 18 2,260 ’5 Rendah
(X2)
Keterikatan 0.68
Pegawai 15 3,624 ’5 Tinggi
(Z) 0,72
Kinerja 7 .
ASN J(Y) 12 3,993 1 Tinggi

Sumber: Data primer diolah (2026)

Evaluasi Model Pengukuran

Seluruh indikator memiliki loading
factor antara 0,611 dan 0,864 sehingga
tidak ada indikator yang dieliminasi
(Tabel 3). Nilai Cronbach's alpha (0,856—
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0,952) dan composite reliability (0,897—
0,958) seluruhnya di atas 0,70, yang
menunjukkan reliabilitas konstruk yang
baik (Hair et al., 2017). AVE literasi
digital, keterikatan pegawai, dan kinerja
ASN di atas 0,50, sedangkan AVE
kepemimpinan digital (0,478) sedikit di
bawah batas tersebut. Karena composite
reliability konstruk ini tinggi (0,943),
validitas konvergennya masih dapat
diterima (Fornell & Larcker, 1981).

Tabel 3 Hasil Evaluasi Model

Pengukuran

Var Loading CA rho A CR AVE
0,752—

LD 0.842 0,856 0,860 0,897 0,635
0,611-

KD 0.753 0,935 0,937 0,943 0,478
0,611

KP 0.814 0,936 0,938 0,944 0,533
0,747—

KA 0.864 0,952 0,953 0,958 0,657

LD = literasi digital, KD =

kepemimpinan digital;, KP = keterikatan
pegawai; KA = kinerja ASN;, CA =

Cronbach's alpha; CR = composite
reliability ~ (rho _c). Sumber: QOutput
SmartPLS 4 (2026)

Hasil uji Fornell-Larcker disajikan
pada Tabel 4. Akar AVE literasi digital
(0,797) dan kinerja ASN (0,811) lebih
besar daripada korelasinya dengan
konstruk lain. Sebaliknya, akar AVE
kepemimpinan  digital (0,691) dan
keterikatan pegawai (0,730) lebih kecil
daripada korelasinya dengan kinerja ASN
(0,866 dan 0,880). Pada cross loading,
tiga indikator keterikatan pegawai (Z11,
Z14, Z15) juga memiliki muatan sedikit
lebih tinggi pada literasi digital.

Tabel 4 Kriteria Fornell-Larcker
Var. KD KP KA LD

KD 0,691

KP 0,798 0,730

KA 0866 0,880 0,811

LD 0,673 0,806 0,795 0,797

Angka tebal pada diagonal adalah akar
kuadrat AVE. Sumber: Output SmartPLS
4(2026)

Evaluasi Model Struktural dan
Pengujian Hipotesis
Nilai R? keterikatan pegawai

sebesar 0,769 (adjusted 0,764) dan kinerja
ASN sebesar 0,864 (adjusted 0,859).
Artinya, literasi digital dan kepemimpinan
digital menjelaskan  76,9%  variasi
keterikatan pegawai, sedangkan ketiga
konstruk eksogen menjelaskan 86,4%
variasi kinerja ASN; keduanya tergolong
kuat. Hasil estimasi model struktural
disajikan pada Gambar 2, sedangkan hasil
bootstrapping disajikan pada Tabel 5 dan
Tabel 6.

0,207
Gz —

Keterikatan Pegawai | 0368 Kinerja ASN
Z) [+4]

/’ R 9 - Rt = 0,864

asil bootstrapping: *** p < 0,001; * p < 0,01
= Z =¥ =018 XTI = Z =¥ =0,172%=*

Gambar 2 Hasil Estimasi Model
Struktural

g

Tabel 5 Hasil Pengujian Pengaruh
Langsung

Hipotesis B T p Hasil

HI:LD 0,20 3,32 0,00 Diterima

— KA 7 0 1

H2: KD 0,43 6,55 0,00 Diterima

— KA 3 7 0

H3:LD 0,49 8,46 0,00 Diterima

— KP 2 8 0

H4:KD 0,46 8,00 0,00 Diterima

— KP 7 4 0

H5:KP 0,36 4,64 0,00 o
Diterima

— KA 8 9 0

Sumber: Output bootstrapping SmartPLS
4(2026)

Tabel 6 Hasil Pengujian Pengaruh
Tidak Langsung
Hipotesis B T p Hasil
H6: LD — 0,18 4,49 0,00 Diteri
KP — KA 1 2 0 ma
H7: KD — 0,17 3,71 0,00 Diteri
KP — KA 2 5 0 ma
Sumber.: Output bootstrapping SmartPLS
4(2026)
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Seluruh hipotesis diterima. Karena
pengaruh langsung literasi digital dan
kepemimpinan digital terhadap kinerja
ASN tetap signifikan setelah keterikatan
pegawai dimasukkan, mediasi yang
terjadi bersifat parsial. Proporsi pengaruh
tidak langsung terhadap pengaruh total
(variance accounted for, VAF) adalah
46,6% untuk literasi digital (0,181/0,388)
dan 28,4% untuk kepemimpinan digital
(0,172/0,605).

Pengaruh Literasi
terhadap Kinerja ASN

Literasi digital berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja ASN
(H1). Temuan ini sejalan dengan Teori
Kognitif Sosial yang memandang literasi
digital sebagai kapasitas personal yang
memungkinkan individu berpikir adaptif,
mengambil keputusan yang tepat, dan
menggunakan teknologi secara efektif

Digital

(Bandura, 1986; Abas et al.,, 2019).
Pegawai BKAD yang mampu
mengoperasikan aplikasi dan

mengevaluasi data digital (LD1 = 3,843)
serta memasukkan data ke sistem
pelaporan secara benar dan tepat waktu
(LD3 = 3,831) dapat bekerja lebih cepat,
akurat, dan akuntabel. Hasil ini
mendukung Abas et al. (2019), Nikou et
al. (2022), dan Aulia Irfa (2025), tetapi
berbeda dengan Putra et al. (2023). Skor
terendah pada komunikasi digital (LD2 =
3,674) menunjukkan bahwa pemanfaatan
surel, grup kerja daring, dan aplikasi
pesan untuk koordinasi kerja masih perlu
dioptimalkan.

Pengaruh  Kepemimpinan
terhadap Kinerja ASN
Kepemimpinan digital memiliki
pengaruh langsung terbesar terhadap
kinerja ASN (H2; B = 0,433). Menurut
Teori  Kognitif  Sosial, pemimpin
membentuk lingkungan kerja yang
menjadi sumber pembelajaran sosial
melalui pemodelan, pengamatan, dan
umpan balik (Bandura, 1986). Pemimpin
yang memahami bagaimana digitalisasi

Digital

menjadi perantara inovasi (Klus &
Miiller, 2021) dan mampu
mengomunikasikan visi digital

(Cortellazzo et al., 2019) mendorong
pegawai memanfaatkan teknologi untuk
memperbaiki proses dan layanan. Hasil
ini sejalan dengan Mihardjo et al. (2019)
serta Yunita dan Isnaini (2024), tetapi
berbeda dengan Bethabara et al. (2024).
Perlu dicatat bahwa persepsi pegawai
terhadap kepemimpinan digital masih
rendah (rata-rata 2,260), terutama pada
pembaruan pengetahuan teknologi oleh
pimpinan (KD4 = 2,191). Besarnya
koefisien jalur menunjukkan bahwa
perbaikan kecil pada praktik
kepemimpinan digital berpotensi
memberikan dampak yang berarti bagi
kinerja.

Pengaruh  Literasi  Digital dan
Kepemimpinan Digital terhadap
Keterikatan Pegawai

Literasi digital (H3; B = 0,492) dan
kepemimpinan digital (H4; p = 0,467)

berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap keterikatan pegawai.
Kemampuan digital membentuk

keyakinan diri (self-efficacy) pegawai
dalam menggunakan teknologi, yang
menurut Teori Kognitif Sosial menjadi
prasyarat  keterlibatan  aktif dalam
pekerjaan (Bandura, 1986; Law et al.,
2018). Pegawai yang mahir secara digital
merasa lebih nyaman dan percaya diri
sehingga lebih terlibat dalam inisiatif
digital organisasi (Pandey & Sushil,
2023). Di sisi lain, pemimpin yang
suportif dan inspiratif menciptakan
lingkungan kerja yang  bermakna,
menumbuhkan rasa memiliki, dan
meningkatkan  keterlibatan emosional
serta kognitif pegawai (Buil et al., 2019).
Kepemimpinan  digital juga  dapat
dipandang sebagai bentuk adaptasi
kepemimpinan transformasional yang
memakai teknologi untuk menyampaikan
visi dan memberdayakan pegawai (Erhan
etal., 2022).

Pengaruh Keterikatan
terhadap Kinerja ASN
Keterikatan pegawai berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
ASN (H5; B = 0,368). Pegawai yang

Pegawai
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bersemangat, berdedikasi, dan
menghayati pekerjaannya mengarahkan
energi dan perhatiannya pada aktivitas
produktif sehingga kualitas dan kuantitas
hasil kerjanya meningkat (Schaufeli &
Bakker, 2004; Pandey & Sushil, 2023).
Hal ini tercermin dari tingginya dukungan
pegawai terhadap visi dan misi organisasi
(KP11 = 4,022) serta kesediaan
memberikan usaha lebih (KP13 = 4,011).
Temuan ini sejalan dengan Rahmat dan
Seswandi (2023). Namun, skor terendah
pada ketahanan semangat saat
menghadapi hambatan (KP2 = 3,045)
menunjukkan bahwa aspek vigor pegawai
masih perlu diperkuat melalui dukungan
atasan, penghargaan kinerja, dan program
kesejahteraan.

Peran Mediasi Keterikatan Pegawai
Keterikatan pegawai memediasi
secara parsial pengaruh literasi digital
(H6) dan kepemimpinan digital (H7)
terhadap kinerja ASN. Pada literasi
digital, hampir separuh pengaruh totalnya
(VAF  46,6%)  disalurkan  melalui
keterikatan pegawai. Artinya, kemampuan
digital tidak hanya mempermudah
pekerjaan secara teknis, tetapi juga
menumbuhkan rasa kompeten dan
keterlibatan yang kemudian
diterjemahkan menjadi kinerja. Pada
kepemimpinan digital, sebagian besar
pengaruh bersifat langsung, sedangkan
28,4% disalurkan melalui keterikatan
pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa
pimpinan memengaruhi kinerja melalui
arahan dan sistem kerja secara langsung,
sekaligus melalui penciptaan rasa aman
psikologis, rasa memiliki, dan makna
kerja (Buil et al., 2019; Cortellazzo et al.,
2019). Temuan ini menguatkan posisi
keterikatan pegawai sebagai mekanisme
psikologis yang menjembatani faktor

personal (literasi digital) dan faktor
lingkungan  (kepemimpinan  digital)
dengan perilaku kerja sebagaimana

dijelaskan dalam Teori Kognitif Sosial.
Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Pertama, sampel hanya
berasal dari satu instansi sehingga
hasilnya belum dapat digeneralisasikan ke
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perangkat daerah lain. Kedua, seluruh
variabel diukur dengan persepsi diri pada
satu  waktu  sehingga  berpotensi
mengandung bias metode umum. Ketiga,
korelasi  antarkonstruk  yang tinggi
menyebabkan kriteria Fornell-Larcker
belum sepenuhnya terpenuhi, sehingga
penelitian lanjutan disarankan
menyempurnakan instrumen
kepemimpinan digital dan keterikatan
pegawai serta menggunakan data kinerja
objektif seperti nilai SKP.

SIMPULAN

Literasi digital dan kepemimpinan
digital berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja ASN dan keterikatan
pegawai pada BKAD Kabupaten Indragiri
Hilir. Keterikatan pegawai berpengaruh
positif terhadap kinerja ASN dan
memediasi secara parsial pengaruh literasi
digital serta kepemimpinan digital
terhadap kinerja ASN.

Secara praktis, BKAD disarankan
(1) meningkatkan literasi digital pegawai,
terutama pemanfaatan platform
komunikasi dan kolaborasi digital; (2)
meningkatkan kompetensi digital
pimpinan melalui pelatihan, sertifikasi,
dan pengembangan profesional
berkelanjutan agar pimpinan menjadi
teladan  penerapan  teknologi;  (3)
memperkuat keterikatan pegawai melalui
dukungan atasan, penghargaan Kkinerja,
pengembangan karier, dan program
kesejahteraan; serta (4) memperkuat
budaya kolaborasi antarbidang untuk
meningkatkan kerja sama antarpegawai.
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